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BAB I

INSTITUSI, TATA KELOLA,
DAN WARISAN

"Institusi yang besar tidak dibangun untuk melayani
satu generasi. la dibangun agar setiap generasi dapat
melayani tujuan yang sama."

Building Indonesia’s Wellness
Economy, Together.
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Sebuah Institusi Lebih Besar daripada Generasinya

Manusia datang dan pergi.
Pemimpin dipilih, mengabdi, lalu menyerahkan estafet kepada penerusnya.

Program berubah mengikuti kebutuhan zaman. Strategi berkembang seiring perubahan
lingkungan. Bahkan tantangan yang dihadapi setiap generasi akan selalu berbeda.

Namun sebuah institusi yang dibangun di atas nilai yang benar, dijaga dengan tata kelola
yang baik, dan dipimpin dengan integritas akan tetap berdiri melampaui para pendirinya.

Di situlah letak perbedaan antara organisasi dan institusi.

Sebuah organisasi dapat dibentuk untuk mencapai tujuan tertentu. Sebuah institusi
dibangun agar tujuan tersebut tetap hidup, bahkan ketika orang-orang yang memulainya
telah tiada.

Institusi menjadi tempat di mana nilai diwariskan, pengetahuan dipelihara, pengalaman
dikumpulkan, dan kepercayaan dijaga. la memungkinkan sebuah cita-cita terus bertumbuh
tanpa kehilangan jati dirinya.

Karena itu, membangun institusi sesungguhnya bukan sekadar membangun organisasi.
la adalah membangun kesinambungan.

Membangun kepercayaan.

Membangun masa depan.

Mengapa Governance Menjadi Penting

Semakin besar sebuah institusi, semakin besar pula amanah yang dipikulnya.

Keberhasilan tidak lagi hanya ditentukan oleh kualitas program, besarnya sumber daya, atau
kemampuan individu yang memimpin pada suatu masa. Keberhasilan ditentukan oleh
kemampuan institusi menjaga kepercayaan seluruh pemangku kepentingan—anggota,
mitra, pemerintah, masyarakat, dan generasi yang akan datang.

Di sinilah governance menemukan makna yang sesungguhnya.

Governance bukan sekadar seperangkat aturan, prosedur, atau mekanisme administratif.
Governance adalah cara sebuah institusi menjaga amanah yang dipercayakan kepadanya.

la memastikan bahwa setiap keputusan diambil dengan integritas, setiap kewenangan
dijalankan dengan tanggung jawab, setiap sumber daya dikelola secara bijaksana, dan
setiap tindakan selalu mengarah pada kepentingan organisasi yang lebih besar.

Governance tidak hadir untuk membatasi gerak organisasi.
Governance hadir untuk memberikan arah.

Memberikan kepastian.

Dan yang terpenting, menjaga kepercayaan.
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Governance sebagai Penjaga Institusi
Bagi IWBEA, governance bukanlah tujuan.

Governance adalah mekanisme yang memastikan bahwa visi tetap menjadi arah, nilai tetap
menjadi budaya, dan strategi benar-benar diwujudkan dalam tindakan.
Governance menjaga agar institusi tidak bergantung pada figur tertentu.

la memastikan bahwa setiap pergantian kepemimpinan bukanlah awal dari sebuah
organisasi baru, melainkan kelanjutan dari perjalanan yang sama.

Melalui governance yang baik, setiap generasi menerima warisan dari generasi sebelumnya,
memperkayanya dengan gagasan dan karya baru, kemudian menyerahkannya kembali
kepada generasi berikutnya dalam keadaan yang lebih kuat.

Dengan demikian, governance bukan sekadar sistem pengelolaan organisasi.
Governance adalah penjaga keberlanjutan sebuah institusi.

IWBEA dan Tanggung Jawab Sejarah

IWBEA lahir pada masa ketika Indonesia memiliki peluang besar untuk menjadi salah satu
pusat wellness dan kecantikan dunia.

Namun peluang, sebesar apa pun, tidak akan pernah menjadi kenyataan tanpa institusi yang
mampu menggerakkan kolaborasi, membangun kepercayaan, menghimpun pengetahuan,
dan menjaga kesinambungan.

Karena itulah IWBEA tidak dibangun hanya untuk menjawab kebutuhan hari ini.

IWBEA dibangun untuk menjadi rumah bersama bagi generasi pelaku usaha wellness dan
kecantikan Indonesia, sekaligus mitra yang terpercaya bagi pemerintah, dunia usaha,
akademisi, komunitas, dan masyarakat.

Amanah sebesar itu hanya dapat diwujudkan apabila organisasi ini memiliki tata kelola

yang kuat.

Governance Framework ini disusun sebagai komitmen untuk menjaga amanah tersebut—
bukan hanya bagi pengurus saat ini, tetapi juga bagi setiap generasi yang akan memimpin
IWBEA di masa depan.

Penutup

Pada akhirnya, kekuatan sebuah institusi tidak diukur dari lamanya ia berdiri, besarnya aset
yang dimilikinya, ataupun banyaknya program yang diselenggarakan.
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Kekuatan sebuah institusi diukur dari kemampuannya menjaga kepercayaan,
mempertahankan nilai-nilai yang diyakininya, serta terus memberikan manfaat lintas
generasi.

Itulah tujuan Governance Framework ini.

Bukan sekadar mengatur bagaimana organisasi dijalankan.

Melainkan memastikan bahwa cita-cita yang melahirkan IWBEA akan tetap hidup,
berkembang, dan diwariskan kepada generasi-generasi yang akan datang.

Renungan

"Setiap generasi memiliki kesempatan untuk mendirikan sebuah organisasi. Namun hanya
sedikit generasi yang memilih membangun sebuah institusi. Organisasi melayani kebutuhan
zamannya. Institusi menjaga harapan lintas zaman. Warisan terbesar yang dapat
ditinggalkan bukanlah nama para pendirinya, melainkan sistem yang memungkinkan nilai-
nilai itu terus hidup ketika nama-nama tersebut telah menjadi bagian dari sejarah."
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BAB II

PRINSIP-PRINSIP TATA
KELOLA IWBEA

"Governance bukan hanya tercermin dalam keputusan
besar yang diambil sebuah institusi, tetapi juga dalam
nilai-nilai yang membimbing setiap keputusan kecil
yang diambil setiap hari."

Building Indonesia’s Wellness
Economy, Together.
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Pendahuluan

Setiap institusi memiliki tujuan.
Namun tujuan, betapapun mulianya, tidak dengan sendirinya menjamin bahwa perjalanan
menuju tujuan tersebut akan selalu berjalan pada arah yang benar.

Di sepanjang perjalanan, setiap institusi akan menghadapi pilihan-pilihan yang tidak selalu
mudah. Ada saat ketika kepentingan jangka pendek tampak lebih menguntungkan daripada
kepentingan jangka panjang. Ada saat ketika keputusan yang populer belum tentu menjadi
keputusan yang benar. Ada pula saat ketika keberanian untuk mempertahankan nilai jauh
lebih penting daripada kecepatan untuk mencapai hasil.

Dalam situasi-situasi seperti itulah prinsip-prinsip governance menjadi penuntun.

Prinsip-prinsip tersebut bukan sekadar pedoman administratif. la adalah nilai yang
membentuk cara berpikir, cara memimpin, dan cara bertindak seluruh unsur organisasi.
Ketika prinsip-prinsip itu dihayati bersama, governance tidak lagi menjadi sekumpulan
aturan, melainkan menjadi budaya yang hidup dalam setiap keputusan dan setiap interaksi.
Bagi IWBEA, prinsip-prinsip governance merupakan kompas moral sekaligus kompas
institusional. Prinsip-prinsip inilah yang menjaga agar organisasi tetap setia pada visi, misi,
dan nilai-nilai yang telah disepakati sejak awal pendiriannya.

Enam Prinsip Tata Kelola IWBEA

1. Integritas

Integritas adalah fondasi dari seluruh tata kelola yang baik.

Setiap keputusan, tindakan, maupun kebijakan harus didasarkan pada kejujuran, etika, dan
komitmen untuk menempatkan kepentingan organisasi di atas kepentingan pribadi maupun

kelompok.

Integritas bukan hanya diukur ketika segala sesuatu berjalan baik. Integritas diuji ketika
organisasi menghadapi tekanan, perbedaan kepentingan, atau pilihan-pilihan yang sulit.
Institusi yang menjaga integritas akan memperoleh sesuatu yang tidak dapat dibeli oleh
sumber daya apa pun: kepercayaan.

2. Akuntabilitas
Setiap kewenangan membawa tanggung jawab.

Karena itu, setiap individu yang menerima amanah dalam IWBEA bertanggung jawab atas
keputusan, tindakan, dan hasil yang menjadi bagian dari perannya.

Akuntabilitas menciptakan kejelasan mengenai siapa yang mengambil keputusan,
bagaimana keputusan diambil, serta bagaimana hasilnya dipertanggungjawabkan kepada
organisasi dan para anggotanya.
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Akuntabilitas bukanlah bentuk pengawasan terhadap individu.

la adalah bentuk penghormatan terhadap amanah yang dipercayakan kepada setiap
pemimpin.

3. Transparansi
Kepercayaan tumbuh ketika proses dapat dipahami.

IWBEA berkomitmen membangun budaya keterbukaan yang proporsional, sehingga
informasi yang relevan dapat diakses oleh pihak yang berkepentingan sesuai dengan
tanggung jawab, kewenangan, dan ketentuan organisasi.

Transparansi tidak berarti membuka segala sesuatu tanpa batas.

Transparansi berarti memastikan bahwa setiap keputusan dapat dijelaskan, setiap proses
dapat ditelusuri, dan setiap kebijakan memiliki dasar yang dapat dipahami.

4. Profesionalisme
Semangat pengabdian harus berjalan berdampingan dengan kompetensi.

IWBEA menghargai dedikasi para pengurus dan anggotanya, namun dedikasi akan
menghasilkan dampak yang lebih besar apabila didukung oleh standar kerja yang
profesional.

Profesionalisme tercermin dalam kesiapan, disiplin, kualitas pelaksanaan, penghormatan
terhadap waktu, serta komitmen untuk terus belajar dan meningkatkan kapasitas organisasi.

5. Partisipasi
Institusi yang kuat dibangun bersama.

IWBEA meyakini bahwa gagasan terbaik dapat lahir dari berbagai latar belakang,
pengalaman, dan perspektif.

Karena itu, tata kelola organisasi mendorong partisipasi aktif seluruh pemangku kepentingan
melalui dialog, kolaborasi, dan semangat saling menghargai.

Partisipasi bukan sekadar memberikan kesempatan untuk berbicara.
Partisipasi adalah membangun rasa memiliki terhadap arah dan masa depan organisasi.

6. Keberlanjutan
Setiap keputusan hari ini akan membentuk masa depan.

Oleh karena itu, IWBEA mempertimbangkan dampak jangka panjang dalam setiap
kebijakan dan program yang dijalankan.
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Keberlanjutan tidak hanya berkaitan dengan lingkungan hidup. la juga mencakup
keberlanjutan kepemimpinan, kelembagaan, pengetahuan, keuangan, kemitraan, dan
kepercayaan.

Governance yang baik selalu berpikir melampaui masa jabatan.
la mempersiapkan institusi agar tetap relevan dan bertumbuh bagi generasi berikutnya.

Prinsip yang Menyatukan
Meskipun keenam prinsip tersebut dijelaskan secara terpisah, sesungguhnya mereka tidak
dapat dipisahkan satu sama lain.

Integritas melahirkan kepercayaan.
Akuntabilitas menjaga tanggung jawab.
Transparansi memperkuat kepercayaan.
Profesionalisme meningkatkan kualitas.
Partisipasi membangun kebersamaan.

Keberlanjutan memastikan semua yang dibangun hari ini tetap memberi manfaat di masa

depan.

Bersama-sama, keenam prinsip tersebut membentuk karakter tata kelola IWBEA.
Mereka bukan sekadar pedoman bagi pengurus.
Mereka adalah identitas institusi.

Penutup

Governance yang baik tidak lahir karena banyaknya aturan yang dimiliki sebuah organisasi.
Governance yang baik lahir ketika nilai-nilai yang diyakini bersama benar-benar menjadi
bagian dari cara berpikir dan cara bertindak setiap orang yang menerima amanah.

Oleh sebab itu, prinsip-prinsip tata kelola ini bukan sekadar untuk dibaca.

Prinsip-prinsip ini dimaksudkan untuk menjadi dasar dalam setiap keputusan, setiap
kebijakan, setiap kemitraan, dan setiap langkah yang diambil IWBEA.

Selama prinsip-prinsip ini dijaga, organisasi akan tetap memiliki arah yang sama, meskipun
zaman berubah dan kepemimpinan berganti.

Renungan

"Sebuah institusi tidak dikenal karena banyaknya aturan yang dimilikinya, melainkan karena
konsistensinya menjalankan nilai-nilai yang diyakininya. Aturan dapat mengarahkan
perilaku, tetapi prinsip membentuk karakter. Dan karakterlah yang pada akhirnya
menentukan apakah sebuah institusi hanya bertahan, atau benar-benar dipercaya."
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BAB Il

ARSITEKTUR TATA
KELOLA IWBEA

"Struktur memberi bentuk pada sebuah institusi.
Tata kelola memberinya arah.
Nilai-nilai bersama memberinya kehidupan."

Building Indonesia’s Wellness
Economy, Together.
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Pendahuluan

Setiap institusi yang ingin bertahan dan memberikan manfaat dalam jangka panjang
memerlukan lebih dari sekadar kepemimpinan yang baik. la memerlukan sebuah arsitektur
tata kelola yang mampu menjaga kesinambungan arah, memperjelas peran, membangun
akuntabilitas, serta memperkuat kolaborasi di antara seluruh unsur organisasi.

Arsitektur tersebut bukan sekadar kumpulan struktur atau pembagian kewenangan. la
merupakan sistem yang menghubungkan visi dengan tindakan, nilai dengan budaya, serta
kepemimpinan hari ini dengan keberlanjutan institusi pada masa depan.

Dalam konteks IWBEA, tata kelola dipahami sebagai fondasi yang memungkinkan
organisasi bertumbuh secara sehat, adaptif, dan berkelanjutan. Melalui tata kelola yang
baik, setiap keputusan memperoleh arah yang jelas, setiap organ memahami perannya, dan
setiap anggota memiliki ruang untuk berkontribusi secara bermakna.

Karena itu, pembahasan mengenai tata kelola tidak dimulai dari bagan organisasi,
melainkan dari filosofi yang melandasi mengapa struktur tersebut dibangun.

Bab ini menguraikan bagaimana arsitektur tata kelola IWBEA dirancang untuk menciptakan
keseimbangan antara kepemimpinan, akuntabilitas, kolaborasi, dan partisipasi. Lebih dari
sekadar menjelaskan struktur organisasi, bab ini menggambarkan bagaimana setiap unsur
saling melengkapi dalam membangun sebuah institusi yang mampu bertumbuh tanpa
kehilangan jati dirinya.

A. Filosofi Arsitektur Tata Kelola

Sebuah institusi tidak dibangun hanya melalui orang-orang yang memimpinnya.

la dibangun melalui sistem yang memungkinkan setiap orang memahami perannya, bekerja
secara selaras, serta bersama-sama menjaga arah organisasi dari satu generasi ke generasi
berikutnya.

Inilah yang dimaksud dengan arsitektur tata kelola.

Arsitektur tata kelola merupakan kerangka yang menyatukan nilai, kepemimpinan, struktur,
proses pengambilan keputusan, serta budaya organisasi ke dalam satu kesatuan yang utuh.
Di dalamnya, setiap unsur memiliki fungsi yang berbeda, namun seluruhnya bergerak
menuju tujuan yang sama.

Bagi IWBEA, tata kelola bukan dimaksudkan untuk menciptakan birokrasi yang rumit
ataupun membatasi ruang gerak organisasi.

Sebaliknya, tata kelola hadir untuk menciptakan kejelasan, membangun kepercayaan,
memperkuat kolaborasi, serta memastikan bahwa setiap keputusan senantiasa berpijak pada
visi, misi, dan nilai-nilai organisasi.

10
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Dengan demikian, struktur organisasi tidak dipahami sebagai simbol kekuasaan.

Struktur merupakan sarana untuk membangun koordinasi, akuntabilitas, dan keberlanjutan.
Semakin jelas arsitektur tata kelola sebuah institusi, semakin besar pula kemampuannya
untuk bertumbuh tanpa kehilangan identitasnya.

Karena itu, arsitektur tata kelola IWBEA dirancang bukan hanya untuk memenuhi
kebutuhan organisasi saat ini, tetapi juga untuk menjadi fondasi bagi perkembangan
organisasi pada masa yang akan datang.

B. Prinsip Hubungan Antar Organ

Keberhasilan sebuah institusi tidak hanya ditentukan oleh kualitas masing-masing organ
organisasi, tetapi juga oleh kualitas hubungan yang terbangun di antara organ-organ
tersebut.

Dalam tata kelola IWBEA, setiap organ memiliki mandat, kewenangan, dan tanggung jawab

yang berbeda.

Perbedaan tersebut bukan dimaksudkan untuk menciptakan tingkatan kekuasaan,
melainkan untuk memastikan bahwa setiap fungsi organisasi dapat berjalan secara efektif,
akuntabel, dan saling melengkapi.

Hubungan antar organ dalam IWBEA dibangun di atas lima prinsip utama.

2k Kesatuan Tujuan
Meskipun setiap organ memiliki fungsi yang berbeda, seluruhnya bergerak menuju
visi, misi, dan tujuan institusi yang sama.

Tidak ada organ yang bekerja untuk kepentingannya sendiri.
Seluruh organ hadir untuk mewujudkan tujuan bersama yang menjadi amanah
organisasi

3% Kejelasan Peran
Setiap organ memahami batas kewenangan, ruang tanggung jawab, serta fungsi
masing-masing.

Kejelasan tersebut mencegah tumpang tindih kewenangan, memperkuat koordinasi,
dan menciptakan efektivitas dalam menjalankan organisasi.

3t Checks and Balances
Tata kelola yang sehat memerlukan keseimbangan.
Setiap organ menjalankan perannya secara independen sesuai mandatnya, sekaligus
saling memberikan pengawasan, masukan, dan dukungan demi menjaga kualitas tata
kelola.

Checks and balances bukan dibangun atas dasar ketidakpercayaan.
Sebaliknya, ia merupakan wujud tanggung jawab bersama dalam menjaga integritas
organisasi.

11
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2k Kolaborasi
Tidak ada satu organ pun yang mampu menjalankan seluruh fungsi organisasi secara
sendiri.

Keberhasilan organisasi lahir dari kemampuan seluruh unsur untuk bekerja sama,
berbagi informasi, menghargai perbedaan perspektif, serta mencari solusi terbaik bagi
kepentingan bersama.

Kolaborasi menjadikan keberagaman keahlian sebagai kekuatan kolektif organisasi.

3k  Akuntabilitas
Setiap kewenangan selalu diikuti oleh tanggung jawab.

Setiap keputusan harus dapat dipertanggungjawabkan, baik kepada anggota, para
pemangku kepentingan, maupun kepada nilai-nilai yang menjadi fondasi organisasi.
Akuntabilitas bukan sekadar kewajiban administratif.

la merupakan bentuk penghormatan terhadap kepercayaan yang diberikan kepada
organisasi.

Melalui kelima prinsip tersebut, hubungan antar organ tidak dipahami sebagai hubungan
antara atasan dan bawahan.

Hubungan tersebut merupakan kemitraan kelembagaan (institutional partnership) yang
memungkinkan seluruh bagian organisasi bergerak secara harmonis menuju tujuan
bersama.

Refleksi Bagian I
Arsitektur tata kelola yang baik tidak dimulai dengan pertanyaan "Siapa yang memimpin?"
la dimulai dengan pertanyaan yang jauh lebih mendasar:

"Bagaimana sebuah institusi dapat terus hidup, bertumbuh, dan memberikan manfaat,
bahkan ketika para pemimpinnya berganti?"

Jawaban atas pertanyaan itulah yang menjadi dasar bagi lahirnya seluruh struktur tata kelola
IWBEA.

C. Menjaga Arah, Nilai, dan Keberlanjutan Institusi

Dewan Pembina

Setiap institusi membutuhkan pemimpin yang menjalankan organisasi.

Namun institusi yang ingin bertahan melampaui satu generasi juga membutuhkan sosok
yang menjaga arah perjalanannya.

12
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Dalam arsitektur tata kelola IWBEA, peran tersebut diemban oleh Dewan Pembina.

Dewan Pembina hadir bukan untuk mengelola operasional organisasi sehari-hari ataupun
mengambil alih kewenangan Dewan Pengurus. Perannya adalah memastikan bahwa
perjalanan organisasi senantiasa selaras dengan visi, misi, nilai-nilai, dan cita-cita yang
menjadi dasar pendirian IWBEA.

Dengan perspektif yang lebih strategis dan berjangka panjang, Dewan Pembina
memberikan arah, pertimbangan, serta kebijaksanaan yang membantu organisasi
menghadapi berbagai perubahan tanpa kehilangan jati dirinya.

Keberadaan Dewan Pembina mencerminkan keyakinan bahwa institusi yang sehat
memerlukan kesinambungan nilai, bukan sekadar kesinambungan kepemimpinan.

Peran Strategis Dewan Pembina
Sebagai penjaga arah institusi, Dewan Pembina berperan untuk:

« menjaga konsistensi visi, misi, dan nilai-nilai dasar IWBEA;

« memberikan arahan strategis terhadap perkembangan organisasi;

» menjadi sumber nasihat dan pertimbangan bagi Dewan Pengurus dalam isu-isu
strategis;

« menjaga kesinambungan organisasi di tengah perubahan kepemimpinan maupun
dinamika eksternal; serta

. memperkuat kredibilitas organisasi melalui pengalaman, integritas, dan keteladanan.

Melalui fungsi tersebut, Dewan Pembina tidak hanya menjadi pengarah organisasi, tetapi
juga menjadi penjaga warisan nilai (guardian of institutional values) yang memastikan setiap
perkembangan IWBEA tetap berpijak pada fondasi yang telah dibangun bersama.

Hubungan dengan Organ Lain
Dalam tata kelola IWBEA, Dewan Pembina membangun hubungan yang bersifat strategis
dengan seluruh organ organisasi.

Hubungan tersebut didasarkan pada penghormatan terhadap kewenangan masing-masing
organ serta semangat kolaborasi untuk mencapai tujuan bersama.

Dewan Pembina tidak menggantikan fungsi Dewan Pengurus dalam menjalankan organisasi
maupun fungsi Dewan Pengawas dalam melaksanakan pengawasan.

Sebaliknya, Dewan Pembina memberikan perspektif jangka panjang yang memperkuat
kualitas kepemimpinan, kebijakan, dan arah pengembangan organisasi.

Kontribusi terhadap Legacy IWBEA
Institusi yang besar selalu memiliki penjaga nilai.

13
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Melalui pengalaman, kebijaksanaan, dan integritas para anggotanya, Dewan Pembina
membantu memastikan bahwa setiap generasi kepemimpinan tetap memahami akar
filosofis organisasi sekaligus memiliki keberanian untuk membawa IWBEA menghadapi
tantangan masa depan.

Dengan demikian, Dewan Pembina bukan hanya menjaga keberlangsungan organisasi.
la menjaga jiwa institusi.

Pesan Utama
"Dewan Pembina menjaga agar IWBEA tidak hanya bertumbuh, tetapi juga tetap setia pada
nilai-nilai yang melahirkan organisasi ini."

D. Menjaga Integritas dan Akuntabilitas Tata Kelola

Dewan Pengawas
Setiap institusi membutuhkan arah yang jelas agar tetap setia pada visi dan nilai-nilainya.
Namun arah yang baik saja tidak cukup.

Institusi juga memerlukan mekanisme yang memastikan bahwa setiap kebijakan, keputusan,
dan pelaksanaan organisasi berjalan dengan integritas, akuntabilitas, dan sesuai dengan
prinsip-prinsip tata kelola yang telah disepakati.

Dalam arsitektur tata kelola IWBEA, tanggung jawab tersebut diemban oleh Dewan
Pengawas.

Keberadaan Dewan Pengawas bukan didasarkan pada asumsi bahwa organisasi akan
melakukan kesalahan, melainkan pada keyakinan bahwa kepercayaan publik harus dijaga
melalui sistem yang transparan, profesional, dan akuntabel.

Karena itu, fungsi pengawasan bukanlah mencari kesalahan.
Fungsi pengawasan adalah menjaga kualitas tata kelola.

Peran Strategis Dewan Pengawas
Sebagai penjaga integritas organisasi, Dewan Pengawas berperan untuk:

. memastikan bahwa tata kelola organisasi dijalankan sesuai prinsip, kebijakan, dan
ketentuan yang berlaku;

. melaksanakan fungsi pengawasan secara independen, objektif, dan profesional;

. memberikan rekomendasi perbaikan guna meningkatkan efektivitas, efisiensi, dan
akuntabilitas organisasi;

« membantu mengidentifikasi risiko kelembagaan yang dapat memengaruhi keberlanjutan
IWBEA,; serta

» memperkuat budaya transparansi, integritas, dan pembelajaran berkelanjutan.

Melalui peran tersebut, Dewan Pengawas membantu memastikan bahwa organisasi tidak
hanya bergerak cepat, tetapi juga bergerak dengan benar.
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Hubungan dengan Organ Lain

Dewan Pengawas membangun hubungan profesional dengan seluruh organ organisasi
berdasarkan prinsip independensi, objektivitas, dan saling menghormati.

Pengawasan tidak dimaksudkan untuk mengambil alih fungsi kepemimpinan maupun
operasional organisasi.

Sebaliknya, hasil pengawasan menjadi masukan yang konstruktif bagi Dewan Pengurus
dalam memperkuat kualitas pengelolaan organisasi, sekaligus memberikan keyakinan
kepada Dewan Pembina dan para anggota bahwa tata kelola IWBEA berjalan secara sehat.
Dengan demikian, hubungan antara Dewan Pengawas dan organ lainnya merupakan
hubungan yang saling menguatkan, bukan saling mengendalikan.

Kontribusi terhadap Legacy IWBEA

Kepercayaan adalah aset yang paling berharga bagi setiap institusi.

Kepercayaan tidak dibangun melalui pernyataan, tetapi melalui konsistensi antara nilai,
keputusan, dan tindakan.

Melalui fungsi pengawasannya, Dewan Pengawas membantu memastikan bahwa IWBEA
terus bertumbuh dengan menjaga integritas sebagai bagian dari identitas organisasinya.
Dengan demikian, Dewan Pengawas tidak hanya menjaga kepatuhan terhadap tata kelola.
la menjaga kepercayaan yang menjadi fondasi keberlanjutan IWBEA.

Pesan Utama
"Pengawasan bukan bertujuan membatasi organisasi, melainkan menjaga kepercayaan yang
memungkinkan organisasi terus bertumbuh."

E. Menggerakkan Strategi Menjadi Tindakan

Dewan Pengurus
Sebuah visi hanya akan menjadi cita-cita apabila tidak diwujudkan melalui tindakan yang
nyata.

Demikian pula tata kelola yang baik hanya akan menjadi konsep apabila tidak
diterjemahkan ke dalam program, pelayanan, kolaborasi, dan berbagai inisiatif yang
memberikan manfaat bagi organisasi serta masyarakat.

Dalam arsitektur tata kelola IWBEA, tanggung jawab tersebut diemban oleh Dewan
Pengurus.

Dewan Pengurus merupakan penggerak utama organisasi yang menghubungkan arah
strategis dengan implementasi. Melalui kepemimpinan, koordinasi, dan pengelolaan yang
profesional, Dewan Pengurus memastikan bahwa visi IWBEA diwujudkan menjadi program
yang relevan, kolaborasi yang bermakna, serta dampak yang dapat dirasakan oleh para
anggota dan seluruh ekosistem wellness dan beauty Indonesia.
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Apabila Dewan Pembina menjaga arah perjalanan organisasi dan Dewan Pengawas
menjaga kualitas tata kelola, maka Dewan Pengurus memastikan bahwa seluruh potensi
organisasi bergerak secara selaras menuju tujuan bersama.

Dengan demikian, Dewan Pengurus bukan sekadar menjalankan organisasi.
la menghidupkan visi IWBEA melalui kepemimpinan, kolaborasi, dan aksi.

Peran Strategis Dewan Pengurus
Sebagai penggerak organisasi, Dewan Pengurus berperan untuk:

« menerjemahkan visi, misi, dan arah strategis IWBEA ke dalam rencana kerja dan
program yang terukur;

» mengelola organisasi secara profesional, efektif, dan berorientasi pada pelayanan
kepada anggota;

. membangun kolaborasi dengan pemerintah, dunia usaha, akademisi, komunitas, dan
mitra strategis lainnya;

. mengembangkan inovasi yang memperkuat daya saing ekosistem wellness dan beauty
Indonesia;

» memastikan  keberlanjutan organisasi melalui pengembangan kepemimpinan,
regenerasi, dan penguatan kapasitas kelembagaan.

Melalui peran tersebut, Dewan Pengurus menjadi penghubung antara gagasan besar dan
implementasi nyata.

Hubungan dengan Organ Lain
Dalam menjalankan tugasnya, Dewan Pengurus bekerja dalam hubungan yang saling
melengkapi dengan seluruh organ organisasi.

Arahan strategis dari Dewan Pembina menjadi kompas dalam menentukan prioritas
organisasi.

Masukan dari Dewan Pengawas menjadi bagian dari proses pembelajaran dan
penyempurnaan tata kelola.

Sementara itu, kolaborasi dengan Perwakilan Daerah memungkinkan berbagai program
IWBEA menjangkau lebih banyak pelaku usaha, komunitas, dan pemangku kepentingan di
seluruh Indonesia.

Melalui koordinasi yang erat dengan seluruh unsur organisasi, Dewan Pengurus memastikan
bahwa setiap kebijakan tidak hanya dirumuskan dengan baik, tetapi juga dapat
dilaksanakan secara efektif.

Dengan demikian, Dewan Pengurus bukan menjadi pusat kekuasaan organisasi.
Sebaliknya, Dewan Pengurus menjadi pusat koordinasi yang menyatukan seluruh potensi
organisasi menuju tujuan bersama.
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Kontribusi terhadap Legacy IWBEA

Setiap institusi pada akhirnya dikenang melalui dampak yang berhasil diciptakannya.
Dampak tersebut lahir dari keputusan-keputusan yang dilaksanakan secara konsisten,
kolaboratif, dan berorientasi pada masa depan.

Melalui kepemimpinannya, Dewan Pengurus membantu memastikan bahwa setiap langkah
organisasi bukan hanya menjawab kebutuhan hari ini, tetapi juga memperkuat fondasi bagi
generasi berikutnya.

Dengan demikian, Dewan Pengurus tidak hanya mengelola aktivitas organisasi.
la membangun momentum yang membawa visi IWBEA terus berkembang menjadi
kenyataan.

Pesan Utama
"Kepengurusan bukan sekadar menjalankan program, tetapi menerjemahkan visi menjadi

dampak yang nyata."

F. Menghadirkan IWBEA di Seluruh Indonesia

Perwakilan Daerah

Sebuah institusi nasional tidak diukur dari lokasi kantor pusatnya.

la diukur dari sejauh mana nilai, semangat, dan manfaatnya dapat dirasakan oleh
masyarakat di berbagai daerah.

Karena itu, sejak awal pembentukannya, IWBEA memandang Perwakilan Daerah bukan
sekadar perluasan struktur organisasi, melainkan representasi misi untuk membangun
ekosistem wellness dan beauty Indonesia yang tumbuh secara inklusif, berkelanjutan, dan
berakar pada potensi lokal.

Melalui Perwakilan Daerah, IWBEA menghadirkan ruang kolaborasi yang lebih dekat
dengan pelaku usaha, akademisi, komunitas, pemerintah daerah, serta berbagai pemangku
kepentingan di setiap wilayah Indonesia.

Dengan demikian, perkembangan organisasi tidak hanya berpusat di tingkat nasional, tetapi
bertumbuh secara organik dari daerah-daerah yang menjadi sumber kekuatan bangsa.

Peran Strategis Perwakilan Daerah
Sebagai representasi IWBEA di tingkat daerah, Perwakilan Daerah berperan untuk:

« membangun dan memperkuat ekosistem wellness dan beauty sesuai karakteristik serta
potensi masing-masing daerah;

. menjalin kemitraan dengan pemerintah daerah, dunia usaha, akademisi, komunitas,
dan berbagai pemangku kepentingan lainnya;

« memperluas keanggotaan serta meningkatkan partisipasi masyarakat dalam gerakan
IWBEA;
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Kontribusi terhadap Legacy IWBEA

Setiap institusi pada akhirnya dikenang melalui dampak yang berhasil diciptakannya.
Dampak tersebut lahir dari keputusan-keputusan yang dilaksanakan secara konsisten,
kolaboratif, dan berorientasi pada masa depan.

Melalui kepemimpinannya, Dewan Pengurus membantu memastikan bahwa setiap langkah
organisasi bukan hanya menjawab kebutuhan hari ini, tetapi juga memperkuat fondasi bagi
generasi berikutnya.

Dengan demikian, Dewan Pengurus tidak hanya mengelola aktivitas organisasi.
la membangun momentum yang membawa visi IWBEA terus berkembang menjadi
kenyataan.

Pesan Utama
"Kepengurusan bukan sekadar menjalankan program, tetapi menerjemahkan visi menjadi

dampak yang nyata."

F. Menghadirkan IWBEA di Seluruh Indonesia

Perwakilan Daerah

Sebuah institusi nasional tidak diukur dari lokasi kantor pusatnya.

la diukur dari sejauh mana nilai, semangat, dan manfaatnya dapat dirasakan oleh
masyarakat di berbagai daerah.

Karena itu, sejak awal pembentukannya, IWBEA memandang Perwakilan Daerah bukan
sekadar perluasan struktur organisasi, melainkan representasi misi untuk membangun
ekosistem wellness dan beauty Indonesia yang tumbuh secara inklusif, berkelanjutan, dan
berakar pada potensi lokal.

Melalui Perwakilan Daerah, IWBEA menghadirkan ruang kolaborasi yang lebih dekat
dengan pelaku usaha, akademisi, komunitas, pemerintah daerah, serta berbagai pemangku
kepentingan di setiap wilayah Indonesia.

Dengan demikian, perkembangan organisasi tidak hanya berpusat di tingkat nasional, tetapi
bertumbuh secara organik dari daerah-daerah yang menjadi sumber kekuatan bangsa.

Peran Strategis Perwakilan Daerah
Sebagai representasi IWBEA di tingkat daerah, Perwakilan Daerah berperan untuk:

« membangun dan memperkuat ekosistem wellness dan beauty sesuai karakteristik serta
potensi masing-masing daerah;

. menjalin kemitraan dengan pemerintah daerah, dunia usaha, akademisi, komunitas,
dan berbagai pemangku kepentingan lainnya;

« memperluas keanggotaan serta meningkatkan partisipasi masyarakat dalam gerakan
IWBEA;
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« mengidentifikasi peluang, tantangan, dan kebutuhan daerah sebagai masukan bagi
pengembangan kebijakan dan program nasional; serta

« menjadi penghubung antara aspirasi daerah dengan arah strategis organisasi di tingkat
nasional.

Melalui peran tersebut, Perwakilan Daerah memastikan bahwa pertumbuhan IWBEA
berlangsung secara inklusif dan mencerminkan keberagaman Indonesia.

Hubungan dengan Organ Lain
Perwakilan Daerah bekerja dalam koordinasi dengan Dewan Pengurus sebagai bagian dari
satu sistem organisasi yang terpadu.

Hubungan tersebut dibangun atas dasar kepercayaan, komunikasi yang terbuka, dan
tanggung jawab bersama untuk mewujudkan visi IWBEA.

Di satu sisi, Perwakilan Daerah menerjemahkan arah strategis organisasi ke dalam program
yang relevan dengan kebutuhan daerah.

Di sisi lain, pengalaman, inovasi, dan aspirasi yang lahir dari berbagai daerah menjadi
sumber pembelajaran yang memperkaya kebijakan dan pengembangan organisasi di tingkat
nasional.

Dengan demikian, hubungan antara pusat dan daerah bukan sekadar hubungan koordinatif.
la merupakan kemitraan strategis yang memungkinkan IWBEA bertumbuh melalui kekuatan
seluruh wilayah Indonesia.

Kontribusi terhadap Legacy IWBEA
Indonesia memiliki kekayaan budaya, pengetahuan tradisional, sumber daya alam, dan
kreativitas lokal yang luar biasa.

Keberagaman tersebut merupakan salah satu fondasi utama yang membentuk identitas
wellness Indonesia.

Melalui Perwakilan Daerah, IWBEA memastikan bahwa kekuatan lokal tidak hanya dihargai
sebagai warisan budaya, tetapi juga diberdayakan sebagai sumber inovasi, kewirausahaan,
dan daya saing nasional.

Dengan demikian, Perwakilan Daerah tidak hanya memperluas jangkauan organisasi.
Mereka membangun gerakan nasional yang bertumbuh dari kekuatan daerah menuju

pengaruh global.

Pesan Utama
"Kekuatan organisasi nasional tidak terletak pada besarnya kantor pusat, melainkan pada
hidupnya nilai, kolaborasi, dan kepemimpinan di setiap daerah."
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G. Menjadi Jantung Kehidupan Organisasi

Anggota IWBEA
Setiap institusi memerlukan tata kelola yang baik.
Namun tidak ada tata kelola yang memiliki makna tanpa orang-orang vyang

menghidupkannya.

Di atas seluruh struktur, sistem, dan mekanisme organisasi, terdapat satu unsur yang
menjadi sumber kehidupan setiap institusi, yaitu para anggotanya.

Bagi IWBEA, anggota bukan sekadar individu atau badan usaha yang bergabung dalam
sebuah organisasi.

Mereka adalah pelaku perubahan, penjaga nilai, mitra kolaborasi, sekaligus kekuatan utama
yang menggerakkan terwujudnya visi bersama.

Karena itu, keberhasilan IWBEA tidak diukur semata-mata dari besarnya organisasi atau

banyaknya program yang dijalankan.

Keberhasilan sesungguhnya tercermin dari sejauh mana setiap anggota dapat bertumbuh,
saling menguatkan, menciptakan inovasi, membangun kolaborasi, dan bersama-sama
memberikan manfaat bagi kemajuan ekosistem wellness dan beauty Indonesia.

Dengan demikian, anggota bukan berada di bagian akhir struktur organisasi.

Mereka berada di pusat kehidupan organisasi.

Peran Strategis Anggota
Sebagai inti dari ekosistem IWBEA, setiap anggota memiliki kesempatan sekaligus tanggung
jawab untuk:

« menghidupkan visi, misi, dan nilai-nilai IWBEA melalui tindakan nyata dalam
bidangnya masing-masing;

« berpartisipasi aktif dalam berbagai program, forum, dan kegiatan organisasi;

« berbagi pengetahuan, pengalaman, jejaring, serta praktik-praktik terbaik untuk
memperkuat ekosistem bersama;

» mendorong inovasi, kolaborasi, dan pengembangan kewirausahaan yang memberikan
manfaat bagi industri dan masyarakat; serta

. menjadi duta IWBEA yang membawa semangat organisasi ke dalam komunitas, daerah,
tingkat nasional, maupun jejaring internasional.

Melalui kontribusi tersebut, setiap anggota tidak hanya menerima manfaat dari organisasi.
Mereka turut membentuk arah, budaya, dan masa depan IWBEA.

Hubungan dengan Organ Lain
Seluruh pilar tata kelola IWBEA hadir untuk menciptakan organisasi yang mampu melayani,

memberdayakan, dan mengembangkan anggotanya.

Dewan Pembina menjaga arah organisasi.
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Dewan Pengawas menjaga integritas tata kelola.

Dewan Pengurus menggerakkan strategi menjadi tindakan.

Perwakilan Daerah menghadirkan IWBEA lebih dekat kepada masyarakat di seluruh
Indonesia.

Seluruh fungsi tersebut pada akhirnya bermuara pada satu tujuan yang sama, yaitu
menciptakan lingkungan yang memungkinkan setiap anggota berkembang, berkolaborasi,
serta memberikan kontribusi terbaiknya.

Dengan demikian, hubungan antara anggota dan seluruh pilar tata kelola bukanlah
hubungan antara pihak yang memimpin dan pihak yang dipimpin.

Hubungan tersebut merupakan kemitraan untuk membangun masa depan bersama.

Kontribusi terhadap Legacy IWBEA

Institusi tidak diwariskan melalui gedung, dokumen, ataupun struktur organisasinya.

Institusi diwariskan melalui manusia yang meneruskan nilai, semangat, dan cita-citanya.
Setiap anggota yang memilih untuk hidup sesuai nilai-nilai IWBEA sesungguhnya sedang
menjadi bagian dari proses membangun warisan bagi generasi berikutnya.

Melalui pembelajaran, kolaborasi, kepemimpinan, dan kontribusi yang terus berkembang,
para anggota memastikan bahwa IWBEA akan tetap hidup, relevan, dan memberikan
manfaat jauh melampaui masa kepengurusan siapa pun.

Dengan demikian, anggota bukan sekadar penerima manfaat organisasi.
Mereka adalah penjaga sekaligus pewaris masa depan IWBEA.

Pesan Utama
"Anggota bukan sekadar bagian dari organisasi. Anggota adalah alasan organisasi itu ada."

H. Arsitektur Tata Kelola yang Bertumbuh

Tidak ada institusi yang berhenti berkembang.
Seiring bertambahnya pengalaman, keanggotaan, ruang lingkup kegiatan, dan tantangan
yang dihadapi, kebutuhan organisasi pun akan terus berubah.

Karena itu, tata kelola yang baik bukanlah tata kelola yang kaku, melainkan tata kelola yang
mampu bertumbuh tanpa kehilangan arah dan nilai-nilai yang menjadi fondasinya.

Sejak awal, arsitektur tata kelola IWBEA dirancang sebagai sebuah sistem yang hidup (living
governance architecture).

la memberikan fondasi yang kokoh bagi organisasi saat ini, sekaligus menyediakan ruang
bagi lahirnya berbagai bentuk kolaborasi, kepemimpinan, dan mekanisme kelembagaan
yang mungkin dibutuhkan di masa depan. Dengan pendekatan tersebut, pertumbuhan
organisasi tidak dipandang sebagai perubahan identitas.

Sebaliknya, pertumbuhan merupakan proses alami untuk memperkuat kemampuan institusi
dalam menjawab kebutuhan anggota, perkembangan industri, serta dinamika nasional
maupun global.
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Bertumbuh Melalui Kebutuhan
Seiring dengan perkembangan organisasi, IWBEA dapat mengembangkan berbagai
perangkat kelembagaan baru sesuai kebutuhan dan prioritas strategis.

Pengembangan tersebut dapat diwujudkan melalui pembentukan komite, kelompok kerja,
dewan penasihat tematik, pusat kajian, forum kolaborasi, maupun bentuk-bentuk organisasi
lainnya yang mendukung pencapaian visi dan misi IWBEA.

Setiap pengembangan dilakukan bukan untuk menambah kompleksitas organisasi.
Sebaliknya, seluruh penyempurnaan diarahkan untuk meningkatkan kapasitas institusi
dalam memberikan pelayanan, memperluas kolaborasi, memperkuat inovasi, serta
menciptakan dampak yang semakin besar bagi anggota dan masyarakat.

Dengan demikian, struktur organisasi berkembang bukan karena keinginan menjadi lebih
besar.

Tetapi karena kebutuhan untuk menjadi lebih relevan, lebih adaptif, dan lebih bermanfaat.

Menjaga Kesinambungan Nilai
Walaupun bentuk organisasi dapat berkembang, terdapat satu hal yang harus tetap dijaga,
yaitu nilai-nilai yang menjadi identitas IWBEA.

Setiap perubahan struktur, mekanisme kerja, maupun model kepemimpinan harus selalu
berpijak pada visi, misi, filosofi, dan prinsip-prinsip tata kelola yang telah menjadi fondasi
organisasi.

Dengan cara tersebut, IWBEA dapat terus beradaptasi terhadap perubahan zaman tanpa
kehilangan jati dirinya.

Pertumbuhan menjadi bagian dari perjalanan institusi.
Nilai-nilai menjadi kompas yang memastikan setiap langkah tetap menuju arah yang benar.

Menuju Institusi yang Berkelanjutan
Institusi yang kuat bukanlah institusi yang memiliki struktur paling besar.

Institusi yang kuat adalah institusi yang mampu terus belajar, memperbarui dirinya, serta
memberdayakan semakin banyak orang tanpa meninggalkan nilai-nilai yang melahirkannya.

Melalui arsitektur tata kelola yang adaptif, kolaboratif, dan berorientasi pada pembelajaran,
IWBEA membangun fondasi bagi lahirnya sebuah organisasi yang tidak hanya mampu
menjawab kebutuhan hari ini, tetapi juga siap menghadapi tantangan generasi yang akan
datang.

Dengan demikian, tata kelola bukan dipahami sebagai tujuan akhir.
la merupakan sarana yang memungkinkan IWBEA terus bertumbuh, memberi manfaat, dan
menghadirkan dampak yang berkelanjutan bagi Indonesia dan dunia.
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Pesan Utama
"Institusi yang bertahan bukanlah institusi yang menolak perubahan, melainkan institusi
yang mampu bertumbuh tanpa kehilangan nilai-nilai yang menjadi jati dirinya."

Refleksi

Arsitektur tata kelola bukan sekadar cara sebuah organisasi membagi kewenangan.

la adalah cara sebuah institusi membangun kepercayaan, memperkuat kolaborasi, dan
memastikan bahwa setiap orang dapat memberikan kontribusi terbaiknya bagi tujuan
bersama.

Ketika setiap pilar tata kelola menjalankan perannya dengan integritas, saling menghormati,
dan berlandaskan nilai yang sama, tata kelola tidak lagi menjadi sekumpulan aturan.
la berubah menjadi budaya yang menghidupkan organisasi.

Dan ketika budaya tersebut diwariskan dari satu generasi ke generasi berikutnya, sebuah
organisasi tidak lagi hanya bertahan.

la tumbuh menjadi sebuah institusi.




Indonesia Wellness
and Beauty Entrepreneurs
Association

BAB IV

KEPEMIMPINAN SEBAGAI
AMANAH

"Kepemimpinan bukanlah tentang berada di depan
untuk dilihat. Kepemimpinan adalah tentang berdiri di
tengah untuk menyatukan, berjalan di samping untuk
memberdayakan, dan tetap berada di belakang agar
generasi berikutnya mampu melangkah lebih jauh."

Building Indonesia’s Wellness
Economy, Together.
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Pendahuluan

Setiap organisasi membutuhkan pemimpin.
Namun tidak setiap organisasi berhasil melahirkan kepemimpinan yang mampu
membangun institusi.

Perbedaan tersebut bukan terletak pada kecerdasan, pengalaman, atau kemampuan
manajerial semata. Perbedaannya terletak pada cara seorang pemimpin memahami
jabatannya.

Apabila jabatan dipandang sebagai simbol kekuasaan, maka kepemimpinan cenderung

berpusat pada individu.

Namun apabila jabatan dipandang sebagai amanah, maka kepemimpinan akan selalu
berpusat pada tujuan bersama.
IWBEA memilih jalan yang kedua.

Sejak awal pendiriannya, IWBEA dibangun atas keyakinan bahwa organisasi yang sehat
lahir dari kepemimpinan yang melayani, memberdayakan, dan menjaga kepercayaan. Oleh
karena itu, setiap jabatan di dalam organisasi dipahami bukan sebagai hak istimewa,
melainkan sebagai amanah yang dipercayakan oleh anggota kepada seseorang untuk
menjaga arah, membangun kolaborasi, dan memastikan organisasi terus bertumbuh dengan
integritas.

Kepemimpinan yang demikian tidak mencari penghormatan.
la membangun kepercayaan.

Tidak mengejar pengaruh.

la menciptakan manfaat.

Tidak berfokus pada masa jabatannya.

la mempersiapkan masa depan institusi.

Atas dasar itulah, IWBEA memandang kepemimpinan sebagai Stewardship.

A. Amanah Sebelum Jabatan
Setiap jabatan memiliki masa akhir.

Amanabh tidak.

Jabatan diberikan melalui mekanisme organisasi. Amanah diberikan melalui kepercayaan.
Kepercayaan itu tidak lahir karena seseorang memiliki kemampuan yang paling tinggi,
melainkan karena organisasi meyakini bahwa orang tersebut akan menggunakan
kewenangan yang dimilikinya secara bertanggung jawab demi kepentingan bersama.
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Oleh sebab itu, jabatan bukanlah tujuan untuk dicapai.
Jabatan adalah ruang untuk mengabdi.

Semakin tinggi posisi seseorang di dalam organisasi, semakin besar pula tanggung jawab
moral yang dipikulnya.

Dalam IWBEA, setiap pemimpin diharapkan selalu mengingat bahwa kewenangan
bukanlah milik pribadi. Kewenangan adalah sarana untuk melayani visi organisasi,
memperkuat kolaborasi, dan menjaga kepercayaan para anggota serta seluruh pemangku
kepentingan.

Ketika amanah ditempatkan di atas jabatan, kepemimpinan akan melahirkan kerendahan
hati. Seorang pemimpin tidak lagi bertanya, "Apa yang dapat organisasi berikan kepada
saya?" Sebaliknya, ia akan terus bertanya, "Apa yang dapat saya wariskan kepada
organisasi?"

B. Stewardship: Menjaga yang Dipercayakan

Stewardship merupakan inti dari filosofi kepemimpinan IWBEA.
Seorang steward bukanlah pemilik.

la adalah penjaga.
la menerima sesuatu yang bernilai bukan untuk dikuasai, melainkan untuk dipelihara,
dikembangkan, dan diteruskan dalam keadaan yang lebih baik.

Dalam konteks IWBEA, yang dijaga bukan hanya organisasi.
Yang dijaga adalah kepercayaan.

Kepercayaan anggota.

Kepercayaan mitra.

Kepercayaan pemerintah.

Kepercayaan masyarakat.

Dan pada akhirnya, kepercayaan terhadap cita-cita besar yang melahirkan IWBEA.
Karena itu, setiap keputusan yang diambil oleh seorang pemimpin hendaknya selalu diuji
melalui satu pertanyaan sederhana:

Apakah keputusan ini akan memperkuat kepercayaan terhadap institusi?
Apabila jawabannya ya, maka keputusan tersebut bergerak searah dengan stewardship.
Apabila jawabannya tidak, maka keputusan itu perlu dipertimbangkan kembali.

Stewardship mengajarkan bahwa seorang pemimpin tidak sedang membangun reputasi

pribadinya.

la sedang menjaga reputasi institusi.
Dan reputasi institusi selalu lebih penting daripada reputasi individu.
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C. Melayani untuk Memberdayakan

Stewardship menemukan bentuk nyatanya melalui pelayanan.

Bagi IWBEA, melayani bukan berarti menempatkan diri lebih rendah. Melayani berarti
menggunakan setiap kewenangan untuk membantu orang lain bertumbuh, bekerja dengan
lebih baik, dan mencapai tujuan bersama.

Karena itu, seorang pemimpin IWBEA diharapkan menjadi pendengar yang baik sebelum
menjadi pembicara yang baik.

Menijadi fasilitator sebelum menjadi pengarah.
Menjadi pembimbing sebelum menjadi pengendali.
Pemimpin yang melayani tidak takut melihat orang lain berkembang.

Sebaliknya, ia merasa berhasil ketika semakin banyak anggota, pengurus, dan mitra mampu
mengambil inisiatif, memimpin program, serta menciptakan dampak positif bagi organisasi.
Budaya seperti inilah yang akan melahirkan organisasi yang kuat.

Bukan organisasi yang bergantung pada satu tokoh, melainkan organisasi yang dipenuhi
oleh orang-orang yang siap memikul amanah bersama.

D. Karakter Pemimpin IWBEA

Kepemimpinan yang berlandaskan stewardship membutuhkan karakter yang terus dibangun
sepanjang perjalanan.

Integritas, agar kepercayaan tidak pernah dikorbankan demi kepentingan sesaat.
Kerendahan hati, agar jabatan tidak mengaburkan kesadaran bahwa setiap pemimpin
hanyalah penjaga sementara dari sebuah institusi yang akan hidup lebih lama daripada
dirinya.

Keberanian, untuk mengambil keputusan yang benar sekalipun tidak selalu mudah.

Empati, untuk memahami bahwa organisasi dibangun oleh manusia dengan latar belakang,
pengalaman, dan aspirasi yang beragam.

Kolaborasi, karena tidak ada satu pun pemimpin yang mampu membangun institusi besar
seorang diri.

Visi, agar setiap keputusan hari ini selalu mempertimbangkan dampaknya terhadap masa

depan.

Karakter-karakter tersebut bukanlah daftar kualitas yang harus dimiliki secara sempurna.
la merupakan kompas yang terus mengingatkan setiap pemimpin mengenai arah yang harus

dijaga.
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E. Warisan Seorang Pemimpin

Pada akhirnya, setiap masa kepemimpinan akan berakhir.
Program akan berganti.

Struktur akan berkembang.
Pengurus akan berubah.

Namun ada satu pertanyaan yang akan selalu tertinggal:

Apa yang diwariskan oleh seorang pemimpin?

Warisan terbesar seorang pemimpin bukanlah jumlah kegiatan vyang berhasil
diselenggarakan.

Bukan pula banyaknya penghargaan yang berhasil diraih.

Warisan terbesar adalah budaya yang ia bangun.

Kepercayaan yang ia jaga.

Sistem yang ia tinggalkan.

Dan pemimpin-pemimpin baru yang lahir karena keteladanannya.

Seorang pemimpin yang baik tidak ingin menjadi orang yang tidak tergantikan.

Sebaliknya, ia mempersiapkan organisasinya agar mampu berkembang jauh melampaui

dirinya.

Ketika hal itu terjadi, kepemimpinan telah berubah menjadi warisan.
Dan warisan itulah yang akan menjaga institusi tetap hidup dari satu generasi ke generasi
berikutnya.

Penutup

Kepemimpinan bukanlah tujuan akhir.
la adalah perjalanan pengabdian.

Dalam perjalanan itu, setiap pemimpin akan menghadapi keberhasilan maupun kegagalan,
pujian maupun kritik, kemudahan maupun tantangan.

Namun selama amanah tetap ditempatkan di atas kepentingan pribadi, selama pelayanan
lebih diutamakan daripada kekuasaan, dan selama masa depan institusi lebih dipentingkan
daripada masa jabatan, kepemimpinan akan selalu menghasilkan sesuatu yang jauh lebih
besar daripada sekadar pencapaian.

la akan melahirkan kepercayaan.

Dan kepercayaan adalah fondasi yang memungkinkan sebuah institusi bertahan,
bertumbuh, dan memberi manfaat lintas generasi.
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Renungan

"Pemimpin sejati tidak diingat karena lamanya ia memegang jabatan, tetapi karena kualitas
amanah yang ia jaga. Jabatan akan berakhir pada waktunya, namun kepercayaan yang

dibangun melalui keteladanan akan terus hidup di dalam budaya organisasi dan hati orang-
orang yang melanjutkan perjalanan."

[ Rkchall
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Indonesia Wellness
== and Beauty Entrepreneurs
LN/ Association

BAB V

PENGAMBILAN KEPUTUSAN
DAN AKUNTABILITAS

"Keputusan yang baik bukanlah keputusan yang paling
cepat ataupun yang paling mudah. Keputusan yang
baik adalah keputusan yang lahir dari integritas,
dijalankan dengan kebijaksanaan, dan dapat
dipertanggungjawabkan kepada organisasi serta
generasi yang akan datang."

Building Indonesia’s Wellness
Economy, Together.
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Pendahuluan

Setiap institusi dibentuk oleh keputusan-keputusan yang diambil sepanjang perjalanannya.
Sebagian keputusan menentukan arah sebuah program. Sebagian lainnya membentuk
budaya organisasi. Ada pula keputusan yang menjadi titik balik perjalanan sebuah institusi.
Oleh karena itu, kualitas sebuah organisasi pada akhirnya tidak hanya ditentukan oleh visi
yangbdimilikinya, tetapi juga oleh kualitas keputusan yang diambil untuk mewujudkan visi
tersebut.

Dalam organisasi yang sehat, keputusan tidak lahir dari kepentingan pribadi ataupun
dorongan sesaat. Keputusan lahir melalui proses yang menghargai nilai-nilai organisasi,
mempertimbangkan berbagai perspektif, serta mengutamakan kepentingan bersama di atas
kepentingan individu.

Bagi IWBEA, pengambilan keputusan merupakan salah satu bentuk nyata dari stewardship.
Setiap keputusan adalah amanah yang harus diambil dengan penuh kebijaksanaan,
dilaksanakan dengan tanggung jawab, dan dipertanggungjawabkan secara terbuka kepada
anggota, para pemangku kepentingan, serta masa depan institusi.

Karena itu, tata kelola yang baik tidak hanya diukur dari kemampuan mengambil
keputusan, tetapi juga dari keberanian untuk mempertanggungjawabkannya.

A. Keputusan sebagai Amanah

Dalam setiap organisasi, kewenangan untuk mengambil keputusan merupakan bagian dari
tanggung jawab kepemimpinan.

Namun kewenangan bukanlah hak tanpa batas.

la merupakan amanah yang diberikan agar seorang pemimpin mampu menjaga arah
organisasi, menyelesaikan persoalan secara bijaksana, serta memastikan bahwa setiap
keputusan memberikan manfaat yang sebesar-besarnya bagi institusi.

Semakin besar dampak sebuah keputusan, semakin besar pula tanggung jawab moral yang
menyertainya.

Karena itu, setiap pemimpin IWBEA hendaknya selalu menempatkan kepentingan
organisasi di atas kepentingan pribadi, kelompok, maupun kepentingan jangka pendek.

Pemimpin yang bijaksana tidak pernah bertanya,
"Apakah saya memiliki kewenangan untuk memutuskan?"

la terlebih dahulu bertanya,
"Apakah keputusan ini merupakan pilihan terbaik bagi organisasi?"

Pertanyaan tersebut mencerminkan perbedaan mendasar antara kepemimpinan yang
berorientasi pada kekuasaan dan kepemimpinan yang berorientasi pada amanah.
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B. Prinsip-Prinsip Pengambilan Keputusan IWBEA

Setiap keputusan yang diambil dalam IWBEA hendaknya berlandaskan pada lima prinsip
utama yang menjadi pedoman bagi seluruh pemimpin, pengurus, dan perangkat organisasi.
Prinsip-prinsip ini memastikan bahwa setiap keputusan tidak hanya menghasilkan tindakan
yang tepat, tetapi juga memperkuat integritas, kepercayaan, dan keberlanjutan institusi.

ok

Integritas (Integrity)

Keputusan harus selalu selaras dengan nilai-nilai, etika, dan tujuan organisasi.
Integritas memastikan bahwa kepentingan institusi tidak pernah dikorbankan demi
kepentingan pribadi ataupun kelompok.

Inklusivitas (Inclusiveness)

Keputusan yang baik lahir melalui keterbukaan terhadap berbagai pandangan. IWBEA
menghargai dialog, partisipasi, dan keberagaman perspektif sebagai bagian penting
dalam menghasilkan keputusan yang berkualitas.

Transparansi (Transparency)

Proses pengambilan keputusan harus dilakukan secara jelas dan dapat dijelaskan
sesuai dengan tingkat kewenangannya. Transparansi membangun pemahaman
bersama sekaligus memperkuat kepercayaan terhadap organisasi.

Akuntabilitas (Accountability)

Setiap keputusan harus memiliki penanggung jawab yang jelas, dilaksanakan secara
konsisten, serta siap dievaluasi secara objektif. Akuntabilitas merupakan bentuk
penghormatan terhadap kepercayaan yang diberikan oleh anggota dan para
pemangku kepentingan.

Keberlanjutan (Sustainability)

Keputusan tidak hanya menjawab kebutuhan saat ini, tetapi juga mempertimbangkan
dampaknya terhadap masa depan organisasi. Setiap keputusan hendaknya
memperkuat fondasi institusi bagi generasi yang akan datang.

Kelima prinsip tersebut saling melengkapi dan menjadi landasan bagi tata kelola
IWBEA yang berintegritas, inklusif, transparan, akuntabel, dan berkelanjutan.

C. Membangun Konsensus dan Menghargai Perbedaan

Keberagaman pandangan merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari organisasi yang

sehat.

Setiap anggota membawa pengalaman, pengetahuan, dan sudut pandang yang berbeda.
Perbedaan tersebut bukanlah hambatan bagi organisasi, melainkan sumber kebijaksanaan
yang memperkaya proses pengambilan keputusan.
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IWBEA mendorong budaya musyawarah yang dilandasi oleh rasa saling
menghormati, keterbukaan, dan semangat mencari solusi bersama. Dalam
proses tersebut, setiap pendapat layak didengar, dipertimbangkan, dan
dihargai.

Namun musyawarah tidak selalu berarti semua orang harus memiliki
pandangan yang sama.

Pada akhirnya, organisasi memerlukan keberanian untuk mengambil keputusan
yang terbaik berdasarkan pertimbangan yang matang. Setelah keputusan
diambil melalui mekanisme yang telah disepakati, seluruh unsur organisasi
diharapkan memberikan dukungan dan bekerja bersama demi keberhasilan
pelaksanaannya.

Dengan demikian, perbedaan pandangan berubah menjadi kekuatan yang
memperkaya kualitas keputusan sekaligus mempererat kebersamaan.

D. Akuntabilitas sebagai Wujud Integritas

Keputusan yang baik selalu diikuti oleh kesediaan untuk mempertanggungjawabkannya.
Akuntabilitas bukan sekadar kewajiban administratif ataupun penyusunan laporan.
Akuntabilitas merupakan komitmen moral untuk menjelaskan alasan di balik setiap
keputusan, melaksanakan keputusan tersebut secara konsisten, serta bersedia melakukan
evaluasi apabila hasil yang dicapai belum sesuai dengan harapan.

Budaya akuntabilitas juga menciptakan ruang bagi pembelajaran.

Keberhasilan menjadi inspirasi.

Kegagalan menjadi pelajaran.

Keduanya sama-sama berharga dalam membangun organisasi yang terus berkembang.

Bagi IWBEA, akuntabilitas merupakan bentuk penghormatan terhadap kepercayaan yang

diberikan oleh anggota. Semakin tinggi tingkat akuntabilitas organisasi, semakin kuat pula
kepercayaan yang akan tumbuh di dalam ekosistemnya.

E. Kepercayaan sebagai Hasil dari Tata Kelola yang Baik

Tujuan akhir dari setiap proses pengambilan keputusan bukanlah sekadar menghasilkan
keputusan yang benar.

Tujuan akhirnya adalah membangun kepercayaan.

Kepercayaan lahir ketika anggota melihat bahwa keputusan diambil berdasarkan nilai yang
jelas, melalui proses yang adil, dilaksanakan secara konsisten, serta dievaluasi secara jujur.
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Kepercayaan vyang terus dipelihara akan berkembang menjadi budaya
organisasi.

Pada saat itulah tata kelola tidak lagi bergantung pada pengawasan yang ketat,
melainkan tumbuh dari kesadaran setiap individu untuk menjaga integritas

institusi.

Inilah bentuk tata kelola yang paling matang.
Bukan ketika setiap orang diawasi.

Melainkan ketika setiap orang memilih untuk bertanggung jawab.

Penutup

Setiap keputusan meninggalkan jejak.
Ada keputusan yang hanya memengaruhi hari ini.

Ada pula keputusan yang membentuk arah organisasi selama bertahun-tahun.
Karena itu, pengambilan keputusan tidak boleh dipahami sebagai sekadar proses
administratif, melainkan sebagai bagian dari amanah kepemimpinan.

Dalam [IWBEA, setiap keputusan hendaknya menjadi cerminan dari integritas,
kebijaksanaan, dan tanggung jawab.

Dengan demikian, keputusan bukan hanya menghasilkan tindakan, tetapi juga memperkuat
kepercayaan, membangun budaya organisasi, dan memastikan bahwa setiap langkah yang
diambil membawa institusi semakin dekat kepada visi yang ingin diwujudkan.

Renungan

"Keputusan yang paling bernilai bukanlah keputusan yang selalu menghasilkan
keberhasilan, melainkan keputusan yang diambil dengan integritas, dijalankan dengan
tanggung jawab, dan dievaluasi dengan kerendahan hati. Dari keputusan-keputusan seperti
itulah lahir kepercayaan, dan dari kepercayaan itulah institusi yang besar dibangun."




Indonesia Wellness

o= and Beauty Entrepreneurs
iw Association

BAB VI

ETIKA DAN BUDAYA TATA
KELOLA

"Peraturan dapat mengarahkan perilaku. Budaya
menentukan pilihan ketika tidak ada seorang pun yang
mengawasi. Di situlah integritas sejati diuji."

Building Indonesia’s Wellness
Economy, Together.
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Pendahuluan

Setiap organisasi memiliki struktur, kebijakan, dan berbagai mekanisme tata kelola untuk
memastikan bahwa roda organisasi berjalan dengan baik. Namun sejarah menunjukkan
bahwa keberhasilan sebuah institusi tidak hanya ditentukan oleh kualitas sistem yang
dimilikinya.

Institusi yang mampu bertahan dan berkembang lintas generasi selalu memiliki satu
kesamaan: mereka membangun budaya.

Budaya organisasi merupakan kumpulan nilai, keyakinan, dan kebiasaan yang secara
perlahan membentuk cara berpikir, cara mengambil keputusan, serta cara setiap individu
berinteraksi di dalam organisasi. Budaya tidak lahir dari dokumen atau peraturan semata. la
tumbuh melalui keteladanan, pengalaman bersama, dan komitmen yang terus dipelihara
dari waktu ke waktu.

Oleh karena itu, tata kelola yang baik tidak berhenti pada penyusunan struktur organisasi
maupun peraturan internal. Tata kelola yang baik harus hidup dalam perilaku sehari-hari
seluruh insan organisasi.

Bagi IWBEA, etika dan budaya tata kelola merupakan fondasi yang memastikan bahwa
setiap prinsip yang telah dirumuskan dalam buku ini tidak hanya dipahami, tetapi juga
diwujudkan secara konsisten dalam setiap tindakan, keputusan, dan hubungan yang
dibangun di dalam organisasi.

Dengan demikian, governance tidak hanya menjadi sebuah sistem.
la menjadi budaya.

A. Etika sebagai Fondasi Tata Kelola

Setiap tata kelola yang baik selalu dimulai dari etika.

Peraturan dapat menentukan apa yang boleh dan tidak boleh dilakukan. Namun etika
membimbing seseorang untuk memilih apa yang benar, bahkan ketika tidak ada aturan yang
secara khusus mengaturnya.

Dalam kehidupan organisasi, tidak semua situasi dapat diatur secara rinci melalui
kebijakan. Akan selalu ada keadaan yang menuntut kebijaksanaan, kejujuran, dan
keberanian moral. Pada saat itulah etika menjadi kompas yang membantu setiap pemimpin
dan anggota menentukan arah.

Bagi IWBEA, etika bukan sekadar kepatuhan terhadap aturan organisasi. Etika adalah
komitmen untuk bertindak dengan integritas, kejujuran, rasa hormat, tanggung jawab, dan
kepedulian terhadap kepentingan bersama.
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Etika juga mengingatkan bahwa setiap keputusan tidak hanya dinilai dari hasil yang dicapai,
tetapi juga dari cara keputusan tersebut diambil dan dilaksanakan.

Karena itu, etika bukanlah pelengkap tata kelola.

Etika adalah fondasinya.

B. Membangun Budaya Integritas

Integritas bukanlah sesuatu yang muncul secara tiba-tiba.

la dibangun melalui kebiasaan-kebiasaan kecil yang dilakukan secara konsisten.

Budaya integritas lahir ketika setiap individu memilih untuk berlaku jujur, menepati
komitmen, menghormati proses, serta menjaga kepercayaan, bahkan ketika tidak ada
pengawasan langsung.

Dalam IWBEA, integritas tidak hanya menjadi tanggung jawab para pemimpin. Integritas
merupakan tanggung jawab seluruh anggota organisasi.

Budaya integritas akan tumbuh apabila setiap orang memahami bahwa nama baik
organisasi dibangun melalui tindakan sehari-hari, bukan hanya melalui pernyataan resmi.
Kepercayaan publik terhadap IWBEA tidak dibentuk oleh satu keputusan besar.

la dibangun sedikit demi sedikit melalui ribuan tindakan kecil yang dilakukan dengan
konsisten.

[tulah sebabnya integritas harus menjadi budaya, bukan sekadar slogan.
C. Budaya Kolaborasi dan Saling Percaya

IWBEA lahir dari semangat kolaborasi.

Karena itu, budaya organisasi yang ingin dibangun bukanlah budaya kompetisi internal,
melainkan budaya saling memperkuat.

Kolaborasi hanya dapat tumbuh apabila terdapat rasa saling percaya.

Kepercayaan muncul ketika setiap individu merasa dihargai, didengar, dan diperlakukan
secara adil.

Organisasi yang dipenuhi rasa saling percaya akan lebih terbuka terhadap gagasan baru,
lebih cepat menyelesaikan perbedaan, dan lebih mampu menghadapi perubahan.
Sebaliknya, organisasi yang dipenuhi rasa curiga akan kehilangan energi untuk berkembang
karena sebagian besar waktunya habis untuk mempertahankan diri.

Oleh sebab itu, setiap pemimpin IWBEA memiliki tanggung jawab untuk menciptakan
lingkungan kerja yang aman, terbuka, dan penuh rasa hormat, sehingga kolaborasi dapat
berkembang secara alami.

Pada akhirnya, kolaborasi bukan hanya metode bekerja.
Kolaborasi adalah budaya yang memperkuat seluruh ekosistem IWBEA.
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D. Menjaga Reputasi Institusi

Reputasi merupakan aset yang dibangun dalam waktu yang panjang, tetapi dapat rusak
hanya karena satu tindakan yang tidak mencerminkan nilai-nilai organisasi.

Setiap anggota IWBEA, tanpa memandang jabatan atau perannya, membawa nama baik
organisasi dalam setiap interaksi yang dilakukan, baik di lingkungan internal maupun di

ruang publik.

Karena itu, menjaga reputasi institusi bukanlah tanggung jawab pengurus semata.
la merupakan tanggung jawab bersama.

Setiap komunikasi, setiap kemitraan, setiap pelayanan kepada anggota, dan setiap
keputusan yang diambil akan membentuk persepsi masyarakat terhadap IWBEA.
Reputasi yang baik tidak dibangun melalui pencitraan.

Reputasi dibangun melalui konsistensi antara nilai yang diucapkan dan perilaku yang
ditunjukkan.

Ketika organisasi mampu menjaga konsistensi tersebut, kepercayaan publik akan tumbuh
secara alami.

E. Budaya sebagai Warisan

Pada akhirnya, budaya merupakan warisan paling berharga yang dapat ditinggalkan oleh
sebuah institusi.

Struktur organisasi dapat berubah.
Program kerja akan berkembang.
Pemimpin akan berganti.

Namun budaya yang telah mengakar akan tetap hidup dan membimbing setiap generasi
berikutnya.

Budaya tidak diwariskan melalui pidato.
Budaya diwariskan melalui keteladanan.

la tumbuh ketika nilai-nilai organisasi terus dipraktikkan hingga menjadi kebiasaan,
kemudian berkembang menjadi karakter institusi.

Inilah sebabnya mengapa membangun budaya membutuhkan kesabaran, konsistensi, dan
komitmen jangka panjang.
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Bagi IWBEA, keberhasilan tata kelola tidak hanya diukur dari tersusunnya kebijakan yang
baik, tetapi dari tumbuhnya budaya organisasi yang membuat setiap orang secara sukarela
memilih untuk bertindak benar, menjaga integritas, memperkuat kolaborasi, dan
mengutamakan kepentingan institusi.

Ketika budaya telah menjadi bagian dari identitas organisasi, governance tidak lagi
bergantung pada pengawasan.
la hidup di dalam kesadaran setiap insan IWBEA.

Penutup

Etika memberikan arah.

Budaya memberikan kehidupan.

Keduanya tidak dapat dipisahkan dalam membangun institusi yang berkelanjutan.
Tata kelola yang baik akan menghasilkan sistem yang tertata.

Namun etika dan budaya yang kuat akan memastikan bahwa sistem tersebut tetap hidup,
relevan, dan mampu bertahan menghadapi perubahan zaman.

Bagi IWBEA, membangun budaya tata kelola berarti membangun organisasi yang tidak
hanya dihormati karena prestasinya, tetapi juga dipercaya karena integritasnya.

Kepercayaan itulah yang akan menjadi modal terbesar dalam mewujudkan visi IWBEA
sebagai penggerak ekosistem wellness dan kecantikan Indonesia yang berdaya saing global.

Renungan

"Aturan dapat mengatur perilaku, tetapi budaya membentuk karakter. Ketika etika telah
menjadi budaya, setiap insan organisasi akan memilih melakukan yang benar bukan karena
takut pada sanksi, melainkan karena itulah jati diri yang ingin mereka jaga. Dari budaya
seperti inilah lahir institusi yang dipercaya, dihormati, dan mampu bertahan lintas generasi."




Indonesia Wellness
and Beauty Entrepreneurs
Association

BAB VII

TATA KELOLA DALAM
INSTITUSI YANG TERUS
BERTUMBUH

"Institusi yang bertumbuh tidak hanya membutuhkan
lebih banyak orang. la membutuhkan tata kelola yang
mampu bertumbuh bersama perubahan tanpa
kehilangan nilai-nilai yang menjadi jati dirinya."

Building Indonesia’s Wellness
Economy, Together.

40



4 Building Indonesia’s % IWBEA

YA Y Y s\llness Fe sthe
o8 o8 o« Weliness Economy, Together.

Pendahuluan

Tidak ada institusi yang dibangun untuk tetap berada pada ukuran yang sama sepanjang
waktu.

Seiring bertambahnya anggota, meluasnya jejaring, berkembangnya program, serta
meningkatnya kepercayaan publik, organisasi akan menghadapi tantangan yang semakin
kompleks. Tata kelola yang dahulu memadai bagi organisasi yang masih kecil mungkin tidak
lagi cukup untuk menjawab kebutuhan institusi yang telah berkembang.

Pertumbuhan merupakan tanda bahwa organisasi bergerak maju. Namun pertumbuhan juga
membawa tanggung jawab baru. Semakin besar sebuah institusi, semakin besar pula
kebutuhan akan kepemimpinan yang matang, sistem yang adaptif, serta budaya organisasi
yang mampu menjaga kesatuan arah di tengah keberagaman.

Bagi IWBEA, pertumbuhan bukanlah sekadar peningkatan jumlah anggota atau perluasan
struktur organisasi. Pertumbuhan merupakan proses memperbesar kapasitas institusi untuk
memberikan manfaat yang lebih luas tanpa kehilangan identitas, nilai-nilai, dan tujuan yang
menjadi dasar pendiriannya.

Oleh karena itu, tata kelola harus terus berkembang seiring perjalanan organisasi.
Governance yang baik bukanlah sistem yang kaku, melainkan sistem yang mampu
beradaptasi terhadap perubahan sambil tetap menjaga prinsip-prinsip yang menjadi fondasi
institusi.

A. Bertumbuh Tanpa Kehilangan Jati Diri

Setiap institusi akan mengalami perubahan.

Program akan berkembang.

Kepemimpinan akan berganti.

Lingkungan strategis akan berubah.

Namun di tengah seluruh perubahan tersebut, ada satu hal yang tidak boleh hilang: jati diri
organisasi.

Jati diri bukanlah logo, slogan, ataupun struktur organisasi.
Jati diri adalah nilai-nilai yang menjadi dasar setiap keputusan, cara bekerja, dan cara
organisasi melayani para anggotanya.

Bagi IWBEA, pertumbuhan tidak boleh menggeser filosofi yang telah menjadi fondasi sejak
awal berdirinya. Semakin besar organisasi, semakin penting pula menjaga konsistensi
terhadap visi, misi, nilai, dan prinsip-prinsip yang telah disepakati bersama.

Institusi yang kehilangan jati dirinya mungkin masih dapat bertumbuh secara ukuran.
Namun ia akan kehilangan arah.

Sebaliknya, institusi yang menjaga jati dirinya akan mampu berkembang tanpa kehilangan
makna keberadaannya.
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B. Menjaga Keseimbangan antara Inovasi dan Konsistensi

Pertumbuhan selalu menghadirkan kebutuhan untuk beradaptasi.
Perubahan teknologi, dinamika industri, harapan anggota, serta perkembangan lingkungan
global menuntut organisasi untuk terus melakukan inovasi.

Namun inovasi tidak berarti meninggalkan seluruh tradisi yang telah terbukti memberikan
manfaat.

Sebaliknya, mempertahankan tradisi juga tidak berarti menolak setiap perubahan.
Governance yang baik mampu menjaga keseimbangan antara keduanya.

IWBEA mendorong budaya yang terbuka terhadap gagasan baru, pendekatan baru, dan
peluang baru. Pada saat yang sama, setiap inovasi harus tetap selaras dengan nilai-nilai
dasar organisasi.

Dengan demikian, perubahan menjadi sarana untuk memperkuat institusi, bukan mengubah
identitasnya.

Organisasi yang mampu menjaga keseimbangan antara inovasi dan konsistensi akan lebih
siap menghadapi masa depan tanpa kehilangan kepercayaan yang telah dibangun selama
bertahun-tahun.

C. Desentralisasi dan Pemberdayaan

Seiring berkembangnya organisasi, pengambilan keputusan tidak dapat terus dipusatkan
pada satu orang ataupun satu tingkat kepemimpinan.

Institusi yang sehat membangun kapasitas kepemimpinan di berbagai tingkatan agar
organisasi mampu bergerak secara efektif, responsif, dan berkelanjutan.
Desentralisasi bukan berarti melemahkan kepemimpinan pusat.

Sebaliknya, desentralisasi merupakan bentuk kepercayaan untuk memberdayakan struktur
organisasi agar mampu menjalankan amanah sesuai dengan kewenangannya, sambil tetap
bergerak dalam arah yang sama.

Dalam konteks IWBEA, prinsip ini akan menjadi semakin penting ketika organisasi
berkembang melalui kepengurusan daerah, kemitraan nasional, maupun kolaborasi
internasional.

Setiap unit organisasi memiliki ruang untuk berinovasi sesuai kebutuhan lokal.

Namun seluruh langkah tersebut tetap berpijak pada visi, nilai, dan tata kelola yang sama.
Dengan demikian, pertumbuhan tidak menciptakan fragmentasi.

Pertumbuhan justru memperkuat kesatuan.
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D. Menjadikan Pembelajaran sebagai Budaya Institusi

Institusi yang bertumbuh adalah institusi yang terus belajar.
Setiap keberhasilan memberikan inspirasi.
Setiap tantangan memberikan pelajaran.

Setiap perubahan membuka kesempatan untuk meningkatkan kualitas organisasi.
Karena itu, IWBEA memandang pembelajaran sebagai bagian yang tidak terpisahkan dari
tata kelola.

Budaya pembelajaran diwujudkan melalui evaluasi yang jujur, berbagi pengetahuan,
pengembangan kepemimpinan, pembinaan anggota, serta regenerasi yang direncanakan
secara berkelanjutan.

Organisasi yang belajar tidak takut mengakui kekurangan.

Sebaliknya, ia melihat setiap pengalaman sebagai kesempatan untuk menjadi lebih baik.
Dengan menjadikan pembelajaran sebagai budaya, IWBEA memastikan bahwa
pertumbuhan organisasi tidak hanya terlihat dari apa yang berhasil dicapai, tetapi juga dari
kemampuan untuk terus berkembang sebagai sebuah institusi.

E. Ketahanan Institusi Menghadapi Perubahan

Perubahan merupakan bagian yang tidak dapat dihindari dalam perjalanan setiap
organisasi.

Pergantian kepemimpinan.

Perubahan kebijakan.

Perkembangan teknologi.

Dinamika ekonomi.

Bahkan krisis yang tidak pernah diperkirakan sebelumnya.

Institusi yang tangguh bukanlah institusi yang mampu menghindari perubahan.

Institusi yang tangguh adalah institusi yang mampu beradaptasi tanpa kehilangan arah.
Ketahanan tersebut dibangun melalui tata kelola yang kuat, kepemimpinan yang
berintegritas, budaya organisasi yang sehat, serta sistem yang mampu terus diperbarui sesuai
kebutuhan zaman.

Bagi IWBEA, setiap perubahan harus dipandang sebagai kesempatan untuk belajar,
berinovasi, dan memperkuat kapasitas institusi dalam melayani anggotanya.

Dengan demikian, organisasi tidak hanya mampu bertahan menghadapi perubahan.

la justru tumbuh karenanya.
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Penutup

Pertumbuhan bukanlah tujuan akhir sebuah institusi.
Pertumbuhan merupakan konsekuensi dari organisasi yang terus memberikan manfaat bagi
para anggotanya dan bagi masyarakat.

Namun pertumbuhan hanya akan membawa keberlanjutan apabila diiringi oleh tata kelola
yang matang, kepemimpinan yang visioner, budaya yang kuat, serta komitmen yang tidak
pernah berubah terhadap nilai-nilai dasar organisasi.

Bagi IWBEA, setiap tahap pertumbuhan merupakan kesempatan untuk memperluas dampak
tanpa kehilangan identitas.

Dengan menjaga keseimbangan antara perubahan dan prinsip, antara inovasi dan integritas,
organisasi akan terus berkembang menjadi institusi yang relevan, dipercaya, dan mampu
memberikan kontribusi bagi Indonesia maupun dunia.

Renungan

"Pertumbuhan sejati tidak diukur dari besarnya organisasi, tetapi dari kemampuannya
menjaga nilai-nilai yang sama ketika tanggung jawabnya semakin besar. Institusi yang
bertumbuh dengan tetap setia pada jati dirinya akan mampu melayani lebih luas tanpa
kehilangan arah."




Indonesia Wellness
and Beauty Entrepreneurs
Association

BAB VIII
MEWARISKAN LEGASI

"Institusi yang besar tidak dibangun untuk satu
generasi. la dibangun agar setiap generasi mampu
menerima nilai-nilai yang diwariskan, memperkayanya
melalui karya, dan meneruskannya kepada generasi
berikutnya dalam keadaan yang lebih baik."

Building Indonesia’s Wellness
Economy, Together.
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Pendahuluan

Setiap institusi memiliki sebuah awal.
Namun hanya sedikit institusi yang berhasil memiliki masa depan yang panjang.

Banyak organisasi lahir dari semangat yang besar, dipimpin oleh tokoh-tokoh yang penuh
dedikasi, dan mencapai berbagai keberhasilan yang membanggakan. Akan tetapi, tidak
sedikit pula yang perlahan kehilangan arah ketika para pendirinya telah menyelesaikan
perannya. Bukan karena mereka kekurangan kemampuan, melainkan karena nilai-nilai yang
dahulu menjadi jiwa organisasi tidak berhasil diwariskan kepada generasi berikutnya.

Sesungguhnya, keberlanjutan sebuah institusi tidak ditentukan oleh lamanya seorang
pemimpin menjabat ataupun oleh banyaknya program yang pernah dilaksanakan.
Keberlanjutan ditentukan oleh kemampuan organisasi menjaga nilai-nilai yang menjadi
fondasinya, membangun sistem yang mampu bertahan menghadapi perubahan, serta
menyiapkan generasi penerus yang memahami bukan hanya apa yang harus dilakukan,
tetapi juga mengapa hal tersebut harus dilakukan.

Bagi IWBEA, legacy bukanlah sesuatu yang muncul pada akhir perjalanan.
Legacy dibangun sejak hari pertama sebuah institusi berdiri.

la tumbuh melalui setiap keputusan yang diambil dengan integritas, setiap budaya yang
dibangun dengan konsisten, setiap pemimpin yang mempersiapkan penerusnya, serta setiap
anggota yang memilih untuk melayani dengan penuh tanggung jawab.

Dengan demikian, keberlanjutan bukanlah tujuan akhir tata kelola.
Keberlanjutan adalah alasan mengapa tata kelola itu dibangun.

A. Legacy Dimulai Hari Ini

Legacy sering dipahami sebagai sesuatu yang ditinggalkan pada akhir sebuah perjalanan.
Sesungguhnya, legacy dibangun jauh sebelum perjalanan itu berakhir.

la hadir dalam keputusan-keputusan sederhana yang diambil setiap hari.

Dalam cara seorang pemimpin mendengarkan sebelum berbicara.

Dalam cara organisasi memperlakukan setiap anggotanya dengan hormat.

Dalam keberanian mengakui kesalahan.

Dalam kesediaan berbagi pengetahuan.

Dalam komitmen menjaga integritas, bahkan ketika tidak ada seorang pun yang melihat.
Semua tindakan tersebut perlahan membentuk karakter organisasi.

Dan karakter itulah yang pada akhirnya dikenang.

Karena itu, setiap insan IWBEA sesungguhnya sedang membangun legacy organisasi melalui
pilihan-pilihan kecil yang dilakukan setiap hari.

Warisan terbesar tidak lahir dari satu peristiwa besar.

la lahir dari konsistensi yang dipelihara sepanjang perjalanan.
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B. Regenerasi sebagai Tanggung Jawab Kepemimpinan

Tidak ada kepemimpinan yang dapat disebut berhasil apabila keberhasilannya berhenti
pada dirinya sendiri.

Pemimpin yang baik menghasilkan kinerja.
Pemimpin yang hebat menghasilkan pemimpin baru.
Regenerasi bukan sekadar proses pergantian jabatan.
la adalah proses pewarisan nilai.

Generasi berikutnya perlu memahami bukan hanya strategi organisasi, tetapi juga filosofi
yang melandasi setiap keputusan, budaya yang membentuk perilaku, dan semangat
pelayanan yang menjadi identitas institusi.

Karena itu, setiap pemimpin IWBEA memikul tanggung jawab moral untuk menjadi mentor,
membuka ruang pembelajaran, memberikan kepercayaan, dan menyiapkan penerus yang
suatu hari mampu melampaui pencapaiannya.

Keberhasilan seorang pemimpin pada akhirnya diukur bukan dari lamanya ia memimpin,
tetapi dari kualitas generasi yang dipersiapkannya.

C. Menjaga Memori Institusi (Institutional Memory)

Setiap institusi belajar melalui pengalaman.
Namun pengalaman hanya akan menjadi kebijaksanaan apabila dipelihara sebagai memori
institusi.

Institutional Memory adalah akumulasi pengetahuan, pengalaman, nilai, kebijakan, praktik
terbaik, pembelajaran, serta cerita perjalanan organisasi yang diwariskan dari satu generasi
kepada generasi berikutnya.

Memori institusi bukan sekadar arsip.
la adalah identitas.

la menjaga agar organisasi tidak perlu memulai kembali setiap kali kepemimpinan berganti.
Karena itu, tata kelola yang baik harus memastikan bahwa pengetahuan organisasi
terdokumentasi dengan baik, mudah dipelajari, terus diperbarui, dan dapat diwariskan
kepada seluruh generasi penerus.

Bagi IWBEA, Institutional Memory merupakan salah satu aset strategis yang akan menjaga
kesinambungan organisasi dalam jangka panjang.

Melalui memori institusi, setiap generasi melanjutkan perjalanan dari fondasi yang telah
dibangun, bukan dari titik awal.
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D. Membangun Institusi yang Melampaui Para Pendirinya

Setiap organisasi lahir karena keberanian para pendirinya untuk memulai.
Namun kematangan sebuah institusi ditentukan oleh kemampuannya untuk terus
berkembang melampaui para pendiri tersebut.

Pendiri memberikan arah.
Generasi berikutnya memperluas perjalanan.

Tidak ada pendiri yang ingin organisasinya selamanya bergantung pada dirinya.
Sebaliknya, keberhasilan terbesar seorang pendiri adalah ketika nilai-nilai yang ia tanamkan
tetap hidup, bahkan ketika generasi baru memimpin dengan gagasan, energi, dan tantangan

yang berbeda.

Karena itu, IWBEA dibangun bukan di atas figur.
la dibangun di atas prinsip.

Figur akan berganti.

Prinsip harus tetap hidup.

Selama prinsip-prinsip tersebut terus dijaga, institusi akan mampu beradaptasi terhadap
perubahan zaman tanpa kehilangan identitasnya.

E. Legacy sebagai Tanggung Jawab Bersama

Legacy bukan milik para pendiri.
Bukan pula milik para pemimpin.

Legacy adalah tanggung jawab seluruh ekosistem organisasi.
Setiap anggota yang menjaga integritas.

Setiap pengurus yang melayani dengan kerendahan hati.
Setiap mitra yang memperkuat kolaborasi.

Setiap generasi yang meneruskan nilai-nilai organisasi.
Semuanya ikut menulis sejarah yang sama.

Karena itu, keberlanjutan IWBEA tidak akan ditentukan oleh satu tokoh.
la akan ditentukan oleh kesediaan seluruh komunitasnya untuk menjaga nilai-nilai yang
sama dari satu generasi ke generasi berikutnya.

Legacy bukanlah sesuatu yang diwariskan oleh seseorang.

Legacy adalah sesuatu yang dipelihara bersama.
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THE IWBEA GOVERNANCE
FRAMEWORK

"Tata kelola yang baik dimulai dari sistem, bertumbuh melalui
kepemimpinan yang berprinsip, dipelihara oleh budaya, dan
pada akhirnya menjadi warisan bagi generasi yang akan datang."

— The IWBEA Principles
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Economy, Together.
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